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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dalam proses pembuatan Tugas Akhir ini, penulis mengambil judul “ 

Representasi Rempah – Rempah Dalam Karya Perhiasan Logam” terinspirasi dari 

rempah-rempah dari aspek visual menampilkan keindahannya. Karya perhiasan ini 

tergolong wearable art jewelry. Bentuk perhiasan yang dengan kontruksi yang berbeda 

dari perhiasan konvensional, sehingga pemakainnya terlihat lebih catchy. Pengalaman 

karya kreatif dalam penciptaan perhiasan ini didasari ekspresif individualitas objek 

yang dibuat, imajinatif desain, kemampuan untuk membuat visual objek lebih menarik 

juga fungsional yang baik. Penciptaan karya ini menampilkan bentuk rempah-rempah 

sebagai ide penciptaan. Bentuk dari rempah-rempah tidak diwujudkan sama persis 

dengan aslinya.  Proses modifikasi bentuk dan dekorasi pada wujud rempah dan 

kontruksi pada perhiasan.  

Mewujudkan perhiasan ini dengan bentuk rempah-rempah dari beberapa sektsa 

yang sudah terpilih untuk diwujudkan. Kemudian di pindahkan ke dalam plat logam 

dengan teknik patri, tatah logam, etsa, dan proses akhir warna chrome gold yang 

mendukung keindahan warna. Perhiasan ini digunakan sebagai pendukung fashion 

show, pesta dan event tertentu. Bahan yang digunakan dalam perhiasan ini 

menggunakan material logam tembaga. Material tembaga ini menjadi hal yang penting 

dalam pembuatan karya dimana sifat tembaga mudah dibentuk dan memiliki efek yang 

kuat pada proses finishing.   

 Dalam pembuatan karya ini melalui beberapa tahapan yaitu obeservasi obyek 

yang akan digunakan sebagai ide penciptaan secara langsung maupun melalui buku, 

pembuatan desain, pembentukna karya, penyambungan karya dan finishing karya. 

Dibuat beberapa desain alternative yang kemudian dipilih 6 desain untuk 
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dikembangakn dalam bentuk gambar kerja. Karya yang dihasilkan berupa 6 karya 

perhiasan terdiri dari 2 cincin, 2 earcuff, 1 gelang, dan 1 bros. Pada akhir proses 

dilakukan peyelepan, finishing metal polish dan chrome warna gold dan silver untuk 

memunculkan kilap dan warna kontras pada karya.  

Proses pembuatan karya ini melalui berbagai eksperimen yan tidak jarang 

terdapat kegagalan atau hasil yang kurang memuaskan dan maksimal. Kegagalan 

dalam proses patri seringkali terjadi dalam proses pengerjaannya. Pola yang dipotong 

sesuai dengan sketsa desain juga tidak jarang mengalami kesalahan sehingga tidak rata 

bentuk dan kontruksinya yang tidak seimbang. Dengan adanya kegagalan tersebut 

dapat menjadi motivasi dan koreksi bagi penulis untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dan lebih baik ke depannya.  

 

B. Saran 

 

Dalam pembuatan karya dituntut memiliki ketelatenan dan kesabaran agar 

karya yang dihasilkan lebih maksimal. Selain itu harus diimbangi dengan alat yang 

memadai dan menggunakan bahan yang lebih  berkualitas. Menciptakan karya 

perhiasan perlu mengeksplorasi konsep, teknik, dan tekstur. Penulis juga harus 

mengetahui gaya atau tren fashion yang sedang berlangsung sehingga dapat 

menciptakan perhiasan yang inovatif dan kreatif.  

Bereksperimen dan menemukan ide baru sangat diperlukan untuk menciptakan 

karya perhiasan yang kreatif. Dalam menciptakan perhiasan juga jangan dilupakan 

pertimbangkan estetis dan ergonomisnya. Perhiasan yang dibuat dengan bentuk-bentuk 

yang unik harus benar-benar nyaman digunakan pemakainnya. Akhir kata penulis 

sarankan dalam pembuatan karya perhiasan ini harus diperhitungkan apa saja yang 

diperlukan dalam pemakaian perhiasan, kategori perhiasan yang dibuat untuk tujuan 

apa.  
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